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Abstrak: Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan terhadap penggunaan video pembelajaran siswa kelas 11 di SMA Negeri 1 Kikim 
Selatan. Jenis penelitian ini adalah semi eksperimen dengan desain penelitian yang digunakan 
adalah One Group Pretest-Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Kikim Selatan yang berjumlah 33 Orang. Dari hasil penelitian dan 
analisis data, dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha dapat diterima atau thitung > ttabel (44,64 > 
1,694). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan video 
pembelajaran kelas 11 di SMA Negeri 1 Kikim Selatan. 
Kata Kunci: video pembelajaran, hasil belajar, eksperiment 
 
 
Abstrack: The aim of this study was to determine the significant effect on the use of video learning of the 
art of Dindin Badindin dance for 11th grade students at SMA Negeri 1 Kikim Selatan. This type of 
research is semi-experimental with the research design used is One Group Pretest-Posttest Design. The 
subjects in this study were students of class XI SMA Negeri 1 Kikim Selatan, totaling 33 people. From the 
results of research and data analysis, it can be concluded that the hypothesis Ha can be accepted or 
tcount > ttable (44.64 > 1.694). Thus, it can be concluded that there is an effect of using dance learning 
videos for 11th grade students at SMA Negeri 1 Kikim Selatan. 
 
Keywords: learning video, indang dance 
PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Hampir 
semua kegiatan yang kita lakukan berkaitan 
erat dengan pendidikan. Pendidikan 
merupakan hal yang vital dalam 
perkembangan suatu negara, tingkat 
pendidikan akan menyokong semua kegiatan 
baik dalam maupun luar negeri. Pendidikan 
juga merupakan kebutuhan yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari (Saragih, 
F., Saragi, C. N., Manurung, 2022). Menurut 
Syarifudin dkk. (2011: 130) menjelaskan 
bahwa pendidikan juga memiliki tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, karena gerakan 
sebagai aktivitas fisik adalah dasar untuk 
mengetahui dunia yang berubah secara alami 
dari waktu ke waktu dan diri sendiri, 
pendidikan tanpa seni pertunjukan tampaknya 
tidak lengkap. Dikembangkan ke arah yang 
sama. Berdasarkan pengertian ahli di atas, 
formasi adalah gerakan berirama yang 
dilakukan pada lokasi dan waktu tertentu, 

mengekspresikan emosi dan menyampaikan 
pesan dari individu atau kelompok. Seni 
adalah salah satu aspek penting dalam 
kehidupan manusia, dan kita sering terlibat 
dalam kegiatan seni seperti menyanyi, menari, 
melukis, dan fotografi tanpa menyadarinya 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Soedarsono (2002:102), seni adalah karya 
manusia yang menyampaikan pengalaman 
batin yang disajikan dengan cara yang indah 
dan mempesona untuk merangsang munculnya 
pengalaman batin orang lain yang 
menikmatinya. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas,  
adalah seni mengekspresikan emosi, maksud 
dan pikiran dengan menggunakan gerak tubuh 
berirama yang berlangsung pada lokasi dan 
waktu tertentu. Pembelajaran di SMA Negeri 
1 Kikim Selatan merupakan salah satu materi 
yang termasuk dalam kurikulum. Saat 
mempelajari seni , Anda perlu memahami 
gerakan-gerakan dasar agar mudah dipelajari. 
Salah satu cara untuk memahami gerakan 
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dasar  adalah dengan menonton video yang 
tersedia di internet atau di media sosial. 
Menggunakan media berupa video sangat baik 
karena dapat diputar berulang-ulang untuk 
mengidentifikasi gerakan-gerakan yang sulit. 
Menurut Anderson (2018:123) dari Bambang 
Warsita, media dapat dibagi menjadi dua 
bagian. Salah satunya untuk penunjang 
pembelajaran dan satunya lagi untuk media 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat 
digunakan sebagai bagian dari proses 
pembelajaran untuk membangkitkan minat 
dan keinginan baru siswa (Azhar Arsyad, 
2010:15). Dengan pemahaman para ahli di 
atas, penggunaan media berformat video 
seharusnya membantu guru dan siswa di SMA 
Negeri Kikim Selatan. Ini karena Anda dapat 
memutar video pembelajaran berulang kali 
untuk memahami materi. Oleh karena itu, 
materi pembelajaran ini  sangat membutuhkan 
ketelitian gerakan sangat cocok digunakan 
dengan video pembelajaran. Langkah-langkah 
pembelajaran dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode demonstrasi, perintah, 
dan penugasan. 
SMA Negeri 1 Kikim Selatan berlokasi di 
Jalan Desa Pagar Jati Kecamatan Kikim 
Selatan, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan 
dipimpin oleh MM Sukiran. Sekolah ini 
mempunyai 2 jurusan yaitu Sains (IPA) dan 
Ilmu Sosial (IPS). SMA Negeri 1 Kikim 
Selatan memiliki 169 siswa di tahun ke-11 dan 
terdiri dari 70 siswa wanita dan 99 siswa pria. 
Di kasus ini penulis belajar di 2 mata pelajaran 
IPA kelas XI yang yang berjumlah 33 siswa, 
terdiri dari 17 siswa pria dan 16 siswa wanita. 
Sekolah ini memakaui kurikulum 2013 yang 
terdiri dari seperangkat rencana dan 
kesepakatan tentang tujuan, isi, materi 
pembelajaran, dan metode yang digunakan 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan pemahaman 
ini, program memiliki dua sisi. Salah satunya 
adalah perencanaan dan penyusunan tujuan 
pembelajaran, isi dan materi, yang lainnya 
adalah metode yang digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Model pengembangan 
kurikulum 2013 baru untuk SMA 
menyeimbangkan pengembangan sikap mental 
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, dan 

kolaborasi dengan keterampilan intelektual 
dan psikologis. 
Masalah diidentifikasi berdasarkan observasi 
awal di Sekolah tersebut. Singkatnya, 
pembelajaran di sekolah tersebut masih belum 
maksimal karena siswa tidak terk untuk 
belajar seni. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, penulis melakukan koordinasi 
melalui kurikulum yang mewakili tempat 
pendidikan tersebut dan melakukan penelitian 
terapan (semi eksperimental) pada mata 
pelajaran  indang. Survei ini dilakukan secara 
mandiri dengan menggunakan video 
pendidikan untuk meningkatkan minat siswa. 
Dari kasus ini penulis tergerak untuk 
melakukan penelitian  di satuan pendidikan 
tersebut dan berharap dapat membuat hasil 
belajar menjadi lebih baik terkusus mata 
pelajaran  indang. Maka dari itu peneliti 
tergerak untuk memecahkan kasus dan 
membeli judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Audiovisual Terhadap Pembelajaran  Pada 
Siswa Kelas 11 Di SMA Negeri 1 Kikim 
Selatan”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode Karena penelitian ini menggunakan 
data numerik yang dapat diolah dengan 
menggunakan teknik statistik, maka desain 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian semi empiris dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Arikunto (2006: 3), penelitian eksperimental 
adalah cara untuk menemukan hubungan 
sebab. akibat. antara. dua. faktor. yang. sengaja 
.ditimbulkan oleh. seorang. peneliti. .dengan 
.mengurangi atau. menghilangkan. faktor-
faktor. pengganggu. lainnya.. Ada. dua. 
variabel. dalam. penelitian. ini. yaitu. variabel. 
bebas. dan. variabel. terikat. Variabel. bebas 
(X) dalam. penelitian. ini. adalah. video 
pendidikan, . dan. variabel. terikat. (Y) . adalah 
hasil. belajar. siswa. kelas. XI IPA. 2 di sekolah 
tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti mengamati sekolah tersebut dan 
memberikan perlakuan pertama sebelum 
menerima gambar visual edukasi. Data tesnya 
adalah dibawah ini:  
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Tabel 8. Sebelum diberi perlakuan
 

 Berdasarkan pengujian pertama yang 
dilakukan, diperoleh data hasil yang 
diinginkan. Langkah selanjutnya adalah 
menentukan jangkauan, jumlah kelas, dan 
panjang kelas dari data yang diambil, dan 
membuat data frekwensi dan diagram batang.. 
a. Range 
R = Data paling besar – Data paling kecil 
R = 65,5 – 53,5 = 12 
 
b. Jumlah kelas 

K = 1 + 3,3 log (n) 
K = 1 + 3,3 log (33) 
K = 1 + 5,01 
K = 6,01 dibulatkan 6 
a) Panjang kelas (Ci) 

Ci = 

K

R  

Ci = 12 : 6 = 2 
 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi tes awal 
 

Distribusi. frekuensi. Tes. Pertama. . 
indang.dtunjukkan di. tabel diagram. batang. di 
berikut. 

 

Gambar 14. Diagram Batang Pre-Test 
Setelah terkandung keterangan berbunga 
pengaruh penelitian, kelak dilakukan debat 
keterangan menjelang mengejar buah video 
pengasuhan dekat pengasuhan seni goyang di 
SMA Negeri reservoir Kikim Selatan. Berikut 
ini keterangan pengaruh percobaan efek 
goyang dindin badindin kaum asuh di. .SMA 
Negeri. reservoir Kikum Selatin.  

Tabel. 10. Setelah diberi perlakuan
 

Berdasarkan. tes. akhir. yang. dilakukan., kami. 
sekarang memiliki data. hasil. yang. 
.diinginkan. Langkah selanjutnya adalah 
menentukan jangkauan, jumlah kelas, dan 
panjang kelas dari data yang diambil, dan 
membuat. daftar. distribusi. frekuensi. .dan 
diagram. .batang. 
a. Range. 
R. .= . .Data .terbesar. –. .Data .terkecil 
R. .= .89,5 .– .77,5 .= .12 
 
b. Jumlah. kelas. 

K. .= 1. +. 3.3. log. (n) . 
K. =. 1. +. 3.3. log. (33) . 
K. =. 1. +. 5,01K. =. 6,01. .dibulatkan 6. 
a) Panjang. kelas. (Ci) . 

 Ci. =. 

K

R . 

 Ci. =. 12. .: .6 .= .2 
Tabel. 11. Distribusi. Frekuensi. Hasi.l  

Post-Test. 
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Distribusi post test  indang akan digambarkan 
pada diagram. batang. .dibawah .ini. 

 

.Gambar 15.. .Diagram .batang .setelah 
.pengujian. 

Uji kemiringan kurva menggunakan 
persamaan koefisien manusia digunakan untuk 
menguji apakah data dari tes  pertama 
berdistribusi normal. Jika antara -1 dan + 1 / (-
1  

Untuk menguji apakah data uji akhir   
terdistribusi dengan baik, digunakan uji 
kemiringan kurva menggunakan persamaan 
koefisien manusia. Jika antara -1 dan + 1 / (-1  

 

.Dari .data .tersebut .dapat .disimpulkan .bahwa 
data ujian masuk siswa SMA Negeri 1Kikim 
Selatan dan ujian akhir pembelajaran  
berdistribusi normal. .Lihat t.abel .di .bawah 
untuk. .informasi l.ebih . .lanjut. 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Data 
 

 Setelah data terdistribusi normal, Anda dapat 
menggunakan uji homogenitas untuk menguji 
data. Hasil uji homogenitas ditunjukkan di 
bawah ini. Data uji pertama dicari nilai 
variansnya terlebih dahulu, kemudian 
dibandingkan .dengan .nilai .varians .tes .akhir. 
Tujuannya. .adalah u.ntuk m.enguji varians 
.dari .data uji .awal .dan a.khir. .Nilai tersebut 
nantinya akan. ditampilkan .dan .dibandingkan 
dengan nilai. pada tabel. F. 

      V1 =        
 
 
 
 
 =   533,42 
 
 Data uji akhir. .terlebih d.ahulu .dicari .nilai 
variansnya. k.emudian dibandingkan .dengan 
nilai. varians pengujian pertama. 
 
      V1

. =.  . .  .    
 
 
 
  
 =   1045,75 
 Selain itu, nilai varians baik dari pengujian 
awal maupun pengujian akhir dimasukkan ke 
dalam ekspresi F untuk mendeteksi nilai 
keseragaman data 
. . 
F = .        =   
           
  = 1,96 
  
Dari. pe.rhitungan .di .atas .diperoleh .nilai 
Fhitung = 1,96, dan. diagram. .daftar .distribusi 
F. dari dk .pembilang .dan .penyebut .dk =. .n – 
1, dk = 33 – 1 = 32 dan 0,05 dan Ftabel = 
4,1.5. K.esimpulannya, n.ilai .Fhitung < .Ftabel 
berarti. dat.anya se.ragam. Setelah data 
diketahui baik pada pengujian pertama 
maupun pengujian terakhir, biasanya data 
terdistribusi dan homogen, dan dengan 
menguji data sampel dengan uji-t maka data 
tersebut memenuhi syarat untuk pengujian 
hipotesis. 

Tabel 13. Data Uji T 

 
33

33/5,35855,21497 2

33

61,389455,21497 

 
N

NXX  /
22

 
33

33/5,50255,42161 2

33

70,765155,42161 

42,533

75,1045
kecilVarianster

besarVarianster
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Md =  
        = 
    = 4,41 
 
 
Dari data yang didapatkan, teknik pengolahan 
data memakai uji-t. Artinya, semua variabel 
bebas merupakan variabel terikat, 
membandingkan rata-rata hasil. pre-test. .dan 
post-test. (sebelum. .dan s.esudah pengolah.an) 
dengan. s.ampel y.ang .sama. (Suharsimi. 
Arikunto, . 2006.: 29.9). .Rumus .untuk 
menghitung. .hipotesis. penelitian .adalah 
sebagai .. .berikut.

 

Tingkat uji yang digunakan adalah one-party, 
taraf signifikansi = 0,05. dan. . Dk .= . .N .-- .1 = 

33-1. = .32, .tetapi untuk. .ttabel, lihat. 
distribus.i nilai .t.. .Lampiran .1 . .mendapatkan 
ttabel =. 1.,694 (Distribusi. n.ilai .lampiran .t). 
Dari. data. .di a.tas .dapat .disimpulkan .bahwa 
hipotesis. .Ha .dapat .diterima .atau .thitung > 

ttabel. (59,48. .> .1,694). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran  kelas XI 

SMA. Negeri. 1. Kikim .Selatan. .berpengaruh 
terhadap. penggunaan. media . .visual .video.

 

Gambar Kurva T Hitung Dan T Tabel 
(Sumber: Penulis) 

 Sebuah penelitian. dilakukan. .untuk 
mengetahui pengaruh . .penggunaan. .media 
video. .visual .pada .pembelajaran . .kelas 11 
SMA. Negeri . .1 .Kikim .Selatan. D.ari . .hasil 
penelitian. .dan analisis. data .dapat 
.disimpulkan. bahwa .Hipotesis .Ha. .diterima 
atau thitung. > t.tabel (59,48. > 1,694). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran  kelas XI SMA Negeri 1 Kikim 
Selatan berpengaruh terhadap penggunaan 
media visual video. Hal. .ini menunjukkan. 
.bahwa. penggunaan. video edukasi. dapat. 
digunakan. sebagai . .media untuk. 
menyampaikan. .materi .pembelajaran. Dari 
hasil kegiatan .pembelajaran .yang d.ilakukan 
.dapat disimpulkan.. bahwa .pelaksanaan. 
pembelajaran di. SMA Negeri 1 Kikim Selatan 
sangat baik, namun dilakukan setelah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat 
bantu berupa media audiovisual. dari pre-test 
dan post-test, siswa pada mata kuliah  kelas 11 
IPA 2. Siswa yang menerapkan pembelajaran 
media audiovisual pada pembelajaran 
memiliki hasil belajar yang relatif tinggi, yang 
tercermin dari nilai rata-rata siswa sebesar 
82,39, sedangkan pembelajaran tanpa media 
audiovisual tergolong rendah. , Nilai rata-rata 
sebelum perlakuan adalah 59,80. Oleh karena 
itu, kelas yang tidak menggunakan media 
audiovisual sangat tidak efektif dalam 
penerapannya pada mata pelajaran 
.Penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran. kelas XI SMANegeri 1 Kikim 
Selatan sebagai aplikasi alat bantu belajar. 
b.agi .siswa .yang menggunakan. .media 
audiovisual lebih banyak digunakan untuk 
meningkatkan. .hasil belajar. siswa. .Hasil. .uji 
.hipotesis menunjukkan. bahwa. Ha diterima 
atau thitung > ttabel (59,48 > 1,694). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  kelas 
XI SMA Negeri 1 Kikim Selatan berpengaruh 
terhadap penggunaan media audiovisual. 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, 

33

5,745

n

d
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peneliti dapat memberikan saran untuk 
meningkatkan hasil latihan nya, yaitu perlu 
adanya inovasi. dari .guru. .untuk menciptakan 
media. .pembelajaran . .yang membangkitkan 
minat. .dan .motivasi siswa. Salah. satu. .media 
pembelajaran. .yang tersedia .adalah 
penggunaan . .video .pembelajaran. .Video 
pembelajara.n memungkinkan siswa untuk 
mengulang. contoh .materi dan .gerakan dalam 
video, memberikan mereka kebebasan untuk 
mempelajari dan memahami materi dengan 
baik. 
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